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One of the problems that arises in society is early marriage 
among teenagers. There are many factors that cause early 
marriage, including knowledge, socio-cultural factors, 
education, economic status, the role of peers, parenting 
patterns, and exposure to information media. This literature 
study aims to determine the relationship between parenting 
patterns and exposure to information media on early 
marriage in adolescents. The research design used to 
compile this article is a literature review method based on the 
latest previous research articles published from 2019 to 2024. 
The online database sources used include PubMed and 
Google Scholar, the articles searched are in accordance with 
The keywords applied are parenting patterns, exposure to 
information media and early marriage. The number of articles 
reviewed in this literature review was 15 articles. Among the 
various factors both internal and external to early marriage, 
parenting is a factor that has quite an influence on this 
incident, because the approach used by parents will affect 
the way of thinking, behaving, and decision-making. In 
addition, the lack of exposure to information media also has 
an impact on the occurrence of early marriage among 
teenagers. There is a relationship between the parenting 
style applied and exposure to information media and the 
incidence of early marriage in adolescents. 
 

Salah satu masalah yang muncul di masyarakat yaitu 
pernikahan dini pada remaja. Banyak faktor penyebab dari 
pernikahan dini diantaranya pengetahuan, faktor sosial 
budaya, pendidikan, status ekonomi, peran teman sebaya, 
pola asuh orang tua, dan paparan media informasi. Studi 
literartur ini bertujuan untuk megetahui hubungan pola asuh 
orang tua dan paparan media informasi terhadap pernikahan 
dini pada remaja. Desain penelitian yang digunakan untuk 
menyusun artikel ini yaitu metode literature review 
berdasarkan dari artikel-artikel penelitian sebelumnya yang 
terbaru dan terbit pada tahun 2019 sampai dengan 2024. 
Sumber database yang digunakan berbasis online antara lain 
PubMed dan Google Schoolar, artikel yang dicari sesuai 
dengan kata kunci yang diterapkan yaitu pola asuh orang tua, 
paparan media informasi dan pernikahan dini. Jumlah artikel 
yang direview dalam literature review ini berjumlah 15 artikel. 

Diantara berbagai faktor baik internal maupun eksternal pada 
pernkahan dini, pola asuh merupakan faktor yang cukup 
berpengaruh terhadap kejadian ini, karena pendekatan yang 
digunakan orang tua akan berepengaruh ke cara berpikir, 
bersikap, dan cara pengambilan keputusan. Selain itu, 
kurangnya paparan media onformasi berdampak juga ke 
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terjadinya pernikahan dini di kalangan remaja. Terdapat 
hubungan antara pola asuh yang diterapkan dan paparan 
media informasi dengan kejadian pernikahan dini pada 
remaja. 

 

Pendahuluan 

Masa remaja adalah satu dari fase terpenting kehidupan, dimana terjadi pergeseran dari 

anak-anak menjadi dewasa. Selain itu dimensi biologis, psikologis, dan sosial juga mengalami 

perubahan. Menurut (WHO), remaja adalah orang yang mengalami pergeseran baik dari segi ekonomi 

dan kemandirian serta terjadi transformasi dari anak-anak ke dewasa disertai dengan perubahan 

biologis dan psikologis yang ada (Kemenkes, 2022). Timbulnya tantangan-tantangan baru yang 

muncul merupakan bagian dari keingin tahuan remaja yang sedang mencari identitas dirinya (Friska 

Armynia Subratha & Istri Mita Pemayun, 2018). Namun, tantangan tersebut juga disertai dengan 

permasalahan, seperti kenakalan remaja yang meliputi pergaulan bebas, seks bebas, dan pernikahan 

dini, yang dapat memengaruhi perilaku mereka (Putri et al., 2022). 

Salah satu bentuk kenakalan remaja yaitu terjadinya pernikahan dini. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Idhayanti Ribkha Itha, Kristiani Tamu Apu (2020), alasan remaja melakukan 

pernikahan dini dikarenakan ingin melegalkan hubungan yang telah dijalani dengan pasangannya 

(Idhayanti Ribkha Itha, Kristiani Tamu Apu, 2020). Selain itu, terdapat alasan lain mengapa remaja 

melakukan pernikahan dini yaitu pernikahan dianggap sebagai pemecah masalah oleh remaja, 

melarikan diri dari lingkungan keluarga yang tidak diinginkan, melarikan diri dari kemiskinan finansial, 

dan melarikan diri dari situasi yang tidak menyenangkan dan pernikahan dini merupakan dorongan 

dari diri sendiri (Hosseini & Asadisarvestani, 2022). Secara global, wilayah dengan angka perkawinan 

anak paling besar adalah Afrika Barat dan Tengah, di mana hampir 40% perempuan muda menikah 

sebelum mencapai usia 18 tahun. Sementara itu, tingkat perkawinan anak yang lebih kecil ditemukan 

di Afrika Timur dan Selatan (32%), Asia Selatan (28%), serta Amerika Latin dan Karibia (21%) 

(UNICEF, 2023). 

Menurut (WHO), pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilangsungkan oleh individu 

atau salah satu pihak yang tergolong masih belia, yaitu mereka yang masih berusia muda, yaitu 

mereka yang berusia di bawah 19 tahun
 
(D. P. Sari, 2023). Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menetapkan 

bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pria dan wanita sudah mencapai usia 19 tahun (Undang-

undang (UU) Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, 2019). Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) program peningkatan usia 

perkawinan dengan tujuan melindungi hak-hak anak untuk mendapatkan kehidupan terbaik (BKKBN, 

2023).  

Perubahan undang-undang ini bertujuan untuk mengatasi masalah pernikahan dini dan 

melindungi hak-hak perempuan. Usia saat menikah untuk pertama kalinya memiliki dampak yang 

besar terhadap komposisi penduduk, khususnya dalam hal tingkat fertilitas, angka kelahiran, dan 

dinamika keluarga (BPS, 2024). Setiap tahunnya, sekitar 12 juta anak perempuan terpaksa menikah 

pada usia dini, dan untuk menghentikan tren ini, diperlukan upaya yang lebih cepat dan signifikan. 

Tanpa adanya percepatan yang memadai, diperkirakan pada tahun 2030, lebih dari 100 juta anak 

perempuan akan menikah sebelum mencapai usia 18 tahun (UNICEF, 2023). Secara global, terdapat 

sekitar 650 juta kasus pernikahan dini yang terjadi. Kawasan Asia Timur dan Pasifik, termasuk 
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Indonesia, mencatatkan tingkat pernikahan dini tertinggi ketiga, dengan sekitar 13% dari total global 

(UNICEF, 2021). Berdasarkan laporan Indikator Kesejahteraan Rakyat 2024 oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS), hampir 50% penduduk Indonesia diperkirakan akan menikah untuk pertama kalinya 

antara usia 19-24 tahun, sementara lebih dari 25% lainnya menikah pada rentang usia 16-18 tahun 

(BPS, 2024). Provinsi dengan angka pernikahan anak tertinggi di Indonesia adalah Sulawesi Barat, 

Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Tenggara, di mana lebih dari 1 juta anak perempuan terpaksa 

menikah dini (BPS, Bappenas, UNICEF, 2020). 

Usia menikah rendah dapat memengaruhi pola asuh anak, yang berimbas pada gizi dan 

kesehatan anak. Di samping itu, pernikahan dini juga membawa risiko kesehatan bagi perempuan, 

termasuk potensi kanker leher Rahim (BPS, 2024). Menurut hasil penelitian Fadilah (2021), dampak 

yang akan muncul ketika terjadi pernikahan dini meliputi dampak kesehatan, dampak psikis, dampak 

meningkatnya angka perceraian usia muda, dampak ekonomi dan sosial serta anak yang akan 

dilahirkan. Selain itu, dampak kesehatan yang serius dikarenakan pernikahan muda seperti kesulitan 

persalinan, mengalami perdarahan, kelainan letak janin, dan bayi lahir premature (Fadilah, 2021).  

Terjadinya pernikahan dini pada remaja terjadi karena beberapa penyebab. Menurut 

Aychiluhm, Tesema dan Tadesse (2021), faktor-faktor penyebab pernikahan dini antara lain faktor 

pendidikan, wilayah tempat tinggal, pengaruh dari orang tua, hamil diluar nikah (married by accident), 

dan kenginginan dari diri sendiri  (Aychiluhm et al., 2021) (Tessema, 2020). Berdasarkan Septianah, 

Solehati dan Widianti (2020), terdapat faktor lain penyebab pernikahan dini yakni pengetahuan pada 

remaja, tingkat pendidikan pada remaja, sumber informasi yang didapatkan, dan pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua (Septianah et al., 2020).  

Orang tua berperan penting dalam membentuk cara remaja menghadapi berbagai faktor 

kompleks yang saling terkait dalam perkembangan mereka. Hubungan yang harmonis antara anak 

dan orang tua tidak hanya mendorong kemajuan remaja, tetapi juga pola asuh yang baik dapat 

membantu mengurangi dampak negatif dari faktor eksternal yang sering kali memicu terjadinya 

perilaku kenakalan remaja (UNICEF, 2021). Keterlibatan kedua orang tua sangat berpengaruh, 

karena anak dapat merasakan dua sisi pengasuhan yang berbeda, yang akan membentuk 

perkembangan mereka secara menyeluruh. Keterlibatan orang tua dalam pengasuhan anak dapat 

diukur dari waktu yang mereka habiskan bersama dan aktivitas yang dilakukan bersama (Fajrin & 

Purwastuti, 2022). Namun, kesibukan dan dinamika kehidupan modern sering membuat orang tua 

mengabaikan peran mereka sebagai pendidik. Hal ini berdampak negatif pada pembentukan karakter 

anak, yang menjadi kurang optimal. Akibatnya, interaksi, pengawasan, dan kontrol orang tua terhadap 

anak berkurang, yang kemudian mempengaruhi perilaku, akhlak, dan penggunaan bahasa anak 

(Sarwendah dalam Salwiah dan Asmuddin, 2022).  

Ellison, A., & Coates (2014), menyebutkan bahwa media informasi berperan sebagai panduan 

untuk memberikan instruksi, peringatan, dan pedoman yang memudahkan kehidupan manusia. 

Berdasarkan hal tersebut, media informasi sangat berperan dalam kehidupan sehari – hari (Ellison, 

A., & Coates, 2014). Namun terkadang pemanfaatan media sosial masih kurang tepat digunakan. 

Saat ini rasa ingin tahu remaja terhadap apa yang mereka lihat di media sosial sangat besar, tidak 

menutup kemungkinan mereka akan meniru informasi yang mereka temukan di sana. Keingintahuan 

yang tinggi di masa remaja mendorong mereka untuk mencoba berbagai hal yang dilihat, tanpa 

menyadari risiko yang mungkin dihadapi kedepannya (Chairiyah & Anggraeni, 2022).  
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Oleh banyaknya faktor yang memicu terjadinya pernikahan dini mendorong penulis untuk 

meneliti pengaruh pola asuh orang tua dan paparan media informasi terhadap pernikahan dini pada 

remaja. Penelitian ini dilakukan karena penulis yakin bahwa kedua faktor tersebut memiliki peran 

signifikan yang tidak dapat diabaikan. 

Metode 

Artikel dianalisis secara naratif untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan 

hubungan pola asuh orang tua, paparan media informasi, dan pernikahan dini pada remaja. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis tematik, yaitu dengan membaca secara mendalam setiap 

artikel, mengelompokkan informasi berdasarkan topik yang muncul, lalu mengkoding tema-tema yang 

konsisten di antara berbagai sumber literatur. Desain penelitian yang digunakan yaitu literatur rivew 

berdasarkan dari artikel-artikel penelitian sebelumnya yang terbaru dan terbit pada tahun 2019 sampai 

dengan 2024. Sumber database yang digunakan berbasis online antara lain PubMed dan Google 

Schoolar, artikel yang dicari sesuai dengan kata kunci yang diterapkan yaitu pola asuh orang tua, 

paparan media informasi dan pernikahan dini. Kriteria inklusi meliputi artikel dengan topik pernikahan 

dini, berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris, artikel membahas penyebab, dampak, hubungan 

antara pola asuh dengan pernikahan dini dan hubungan paparan media dengan pernikahan dini. 

Kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak dapat diakses secara penuh, dan artikel yang tidak 

relevan dengan kejadian pernikahan dini. Jumlah artikel yang direview dalam literature review ini 

berjumlah 10 artikel nasional dan 5 artikel internasional yang sudah sesuai dengan kata kunci yang 

sudah ditetapkan. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur yang telah ditemukan, dan sesuai dengan kata kunci yang 

digunakan yaitu pernikahan dini, pola asuh orang tua, dan paparan media informasi. Peneliti 

mendapatkan 10 artikel nasional dan 5 artikel internasional yang memenuhi kriteria inklusi yang telah 

ditetapkan. Untuk hasil penelusuran menggunakan database berbasis online menggunakan Pubmed 

dan Google Schoolar didapatkan hasil berikut :  

Tabel 1. Hasil Penelusuran Literatur Review Pengaruh Pola Asuh dan Paparan Media Informasi 
 

No Tahun 
Terbit 

 

Judul artikel 
Penulis 

Tempat Metode  Hasil 

1. 2024 Determinants of early 
marriage in rural areas Aceh 
Province Indonesia 
(Idawati et al., 2024) 
 

Aceh Kuantitatif 
Cross sectional 
 

Hasil penelitian  menunjukan 
peran orang tua berpengaruh 
terhadap kejadian pernikahan dini 
pada wanita. Orang tua yang 
memiliki peran sangat kuat 
berkemungkinan 10,34 kali 
mengalami pernikahan dini 
dibandingkan orang tuanya tidak 
berperan berperan banyak. 

2. 2022 Hubungan Antara Pola Asuh 
Demokratis Orang tua 
dengan Kejadian Pernikahan 
Usia Dini di Kecamatan 
Lubuk Sikaping Kabupaten 
Pasaman 
(Aprilia & Wisroni, 2022) 

Lubuk Sikaping Kuantitatif 
korelasional 

Gaya pengasuhan orang tua 
serta kecenderungan anak 
berhubungan dengan pernikhaan 
dini. Semakin demokratis sikap 
orangtua, semakin kecil 
kemungkinan anak untuk 
menikah pada usia muda. 
Sebaliknya, anak-anak yang 
dibesarkan oleh orang tua yang 
cenderung otoriter lebih rentan 
terhadap pernikahan dini. 

3. 2023 Faktor-Faktor yang 
Berhubungan dengan Orang 
tua Menikahkan Anak pada 
Usia Dini di Wilayah Kerja 
Puskesmas Karyamekar 

Kabupaten 
Bogor 

Kuantitatif 
Cross sectional 

Faktor pengetahuan, tingkat 
pendidikan, kondisi ekonomi 
orang tua, serta pola asuh dan 
sosialisasi anak terdapat 
hubungan dengan  terjadinya 
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(Mayunita et al., 2023) pernikahan dini yang dialami oleh 
anak-anak. 

4. 2023 Pengaruh Pola Asuh Orang 
Tua Terhadap Kejadiaan 
Early Married 
(Gunawan et al., 2023) 

Kepulauan 
Selayar 

Kuantitatif 
Cross sectional 

Pola asuh yang diterapkan orang 
tua berhubungan signifikan 
dengan pernikahan dini.   

5. 2020 Hubungan Pola Asuh Orang 
Tua Dengan Kejadian 
Pernikahan Usia Dini Pada 
Wanita Usia Muda Di Desa 
Malausma Kec. Malausma 
Kab. Majalengka 
(Heryanto et al., 2020) 

Kabupaten 
Majalengka 

Kuantitatif 
Cross sectional 

Hasil penelitian menunjukkan 
adanya hubungan antara pola 
kasih sayang orang tua dan 
frekuensi terjadinya pernikahan 
dini, dengan nilai p sebesar 
0,000. 

6. 2020 Pengaruh Pola Asuh Orang 
Tua Terhadap Pernikahan 
Dini 
(Ulfah et al., 2020) 

Kabupaten 
Wonosobo 

Kuantitatif 
Case control 

Pada pola asuh permisif 
menunjukkan adanya hubungan 
dengan pernikahan dini yang ada.   

7. 2020 Hubungan Pengetahuan, 
Tingkat Pendidikan, Sumber 
Informasi, dan Pola Asuh 
dengan Pernikahan Dini 
pada Wanita 
(Septianah et al., 2020) 

Kabupaten 
Sumedang 

Kuantitatif 
Case control  

Pengetahuan, sumber informasi, 
pola asuh, tingkat pendidikan 
terdapat hubungan dengan 
pernikahan dini di Kecamatan 
Tanjungsari, Sumedang. 

8. 2019 Effects of Parente-Child 
Relationships on Child 
Marriage of Girls in Ethiopia, 
India, Peru, and Vietnam: 
Evidence From a Prospective 
Cohort 
(Bhan et al., 2019) 

Ethiopia, India, 
Peru, and 
Vietnam 

Mixed metode Hasil penelitian didapatkan, anak 
perempuan dengan hubungan 
intens dengan orang tua terbukti 
tidak melakukan pernikahan dini 
sebelum usia 16 tahun. 

9. 2023 Is parental engagement 
associated with subsequent 
delayed marriage and marital 
choices of adolescent girls? 
Evidence from the 
Understanding the Lives of 
Adolescents and Young 
Adults (UDAYA) survey in 
Uttar Pradesh and Bihar, 
India 
(Paul et al., 2023) 

India  Mixed metode Keterlibatan orang tua dalam 
prestasi sekolah, persahabatan, 
dan masalah pribadi pada awal 
masa remaja dapat membantu 
menunda pernikahan dan 
mendukung pilihan perkawinan 
bagi anak perempuan di India. 

10. 2022 Hubungan Media Informasi 
Dan Dukungan Orang Tua 
Dengan Kejadian Pernikahan 
Usia Remaja 
(Afdhal & Arsi, 2022) 

Kecamatan 
Mesuji 

kuantitatif  
cross sectional 

Penelitian yang dilakukan di 
Kecamatan Mesuji menunjukkan, 
ada hubungan antara media 
informasi dan dukungan keluarga 
dengan pernikahan dini yang 
terjadi.  

11. 2024 Distribution and determinants 
of early marriage and 
motherhood: a multilevel and 
geospatial analysis of 707 
districts in India 
(Singh et al., 2024) 

India Kuantitatif  
Cross sectional 

Hasil penelitian yang dilakukan 
707 kecamatan di India 
menunjukan bahwa, faktor 
penyebab pernikahan dini yaitu 
faktor pendidikan, kemiskinan dan 
paparan media informasi yang 
terbatas.  

12. 2021 Determinan Pernikahan Usia 
Dini pada Remaja 
(Juliawati et al., 2021) 

Kecamatan 
Pontianak Barat 

Kuantitatif 
Cross sectional 

Pandangan kepercayaan, social 
budaya, lingkungan, paparan 
media massa, ekonomi, 
merupakan faktor penyebab 
pernikahan dini di Kecamatan 
Pontianak Barat.  

13. 2021 Faktor Eksternal Yang 
Mempengaruhi Pernikahan 
Dini Pada Wanita Tahun 
2019 
(Koniasari, 2021)  

Kecamatan 
Cilamaya Kulon 

Kuantitatif analitik 
Cross sectional 

Status bekerja, media informasi, 
lingkunagn masyarakat, 
penghasilan orang tua, dan  
lingkungan keluarga merupakan 
faktor penyebab pernikahan dini 
di Cilamaya Kulon. 

14. 2020 Analisis Faktor-Faktor 
PenyebabPernikahan Usia 
Muda pada Wanita di 
Kecamatan Pasekan 
Kabupaten Indramayu Jawa 
Barat 
(Prihatini, 2020) 

Kecamatan 
Pasekan 
Kabupaten 
Indramayu Jawa 
Barat 

Kuantitatif 
Cross sectional 

Hasil penelitian menunjukkan 
pendidikan responden, paparan 
media massa, pengetahuan dan 
sikap, dorongan orang tua, 
penyuluhan tenaga Kesehatan, 
dan pendapatan orang tua 
terdapat hubungan dengan 
pernikahan dini yang ada.  

15. 2021 Sociodemographic factors 
and early marriage among 
women in Bangladesh, 
Ghana and Iraq: An 

Bangladesh, 
Ghana, dan Irak 

Kuantitatif  
Cross sectionsl 

Hasil penelitian menyebutkan 
usia responden saat ini, status 
kekayaan, pendidikan wanita, 
media massa, dan jumlah 
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illustration from Multiple 
Indicator Cluster Survey 
(Saleheen et al., 2021) 

anggota keluarga merupakan 
faktor penentu signifikan 
pernikahan dini di Bangladesh, 
Ghana, dan Irak 

 

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilangsungkan sebelum umur 19 tahun, baik 

laki-laki maupun perempuan. Pernikahan dini merupakan bentuk penyimpangan dari Undang-Undang 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah, dimana seseorang boleh melangsungkan pernikahan apabila 

sudah mencapai usia 19 tahun. Hal itu tentu terjadi karena berbagai faktor pendorong yang ada. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, faktor penyebab pernikahan diantaranya adalah pengetahuan, 

tingkat pendidikan, sumber informasi, pola asuh, wilayah tempat tinggal, dan status ekonomi 

(Septianah et al., 2020) (Aychiluhm et al., 2021). Faktor-faktor tersebut memiliki peran yang cukup 

penting terjadinya pernikahan dini pada remaja. Disini peneliti akan menjabarkan mengenai fakor pola 

asuh dan paparan media informasi terhadap pernikahan dini pada remaja. 

Dalam terminologinya, pola asuh merujuk pada cara yang diterapkan orang tua dalam 

mengasuh anak sebagai bentuk tanggung jawab mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pola asuh adalah metode dalam mengasuh anak, baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Subagia, 2021). Hurlock (1992), mengklasifikasikan pola asuh menjadi tiga kategori utama, yaitu pola 

asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif. Masing-masing jenis pola asuh memiliki 

karakteristik, kelebihan, dan kekurangan yang unik ketika diterapkan (Lubis et al., 2022).  

Pola asuh otoriter adalah pendekatan di mana anak tidak terlibat dan dipaksa tunduk dengan 

semua keputusan orang tua. Beberapa ciri utama dari pola asuh ini meliputi dominasi orang tua 

terhadap anak, anak yang tidak dianggap mandiri, pengawasan yang ketat, serta adanya hukuman 

bagi mereka yang tidak patuh. Sisi baik dari pola asuh ini adalah anak menjadi lebih disiplin dan taat 

kepada orang tua. Namun, di balik itu, ada pula kekurangan, yaitu anak cenderung mengalami 

kurangnya kepercayaan diri dan kesulitan dalam beradaptasi (Subagia, 2021). 

Sebaliknya, pola asuh demokratis mengadopsi pendekatan yang rasional dan melibatkan 

prinsip-prinsip demokrasi. Dalam pola asuh ini, orang tua memerhatikan keperluan anak dan 

berusaha memenuhinya dengan mempertimbangkan minat serta kebutuhan yang realistis, sambil 

mengajarkan nilai-nilai yang diperlukan oleh anak. Ciri-ciri pola asuh demokratis meliputi penghargaan 

terhadap kesukaan dan pilihan anak, bersifat fleksibel, pemberian kasih sayang dan cinta secara 

tulus, keterlibatan anak dalam berbagai aktivitas, serta penghargaan atas perilaku baik yang 

ditunjukkan oleh anak (P. P. Sari et al., 2020). Kelebihan dari pola asuh ini adalah terjalinnya 

komunikasi yang dua arah, keterbukaan anak terhadap orang tua, serta pembentukan hubungan yang 

harmonis antara keduanya. Namun, pola asuh demokratis juga memiliki kelemahan, seperti potensi 

kurangnya disiplin pada anak, kurangnya batasan yang jelas, serta kebutuhan akan kesabaran yang 

lebih dari orang tua (Subagia, 2021).   

Pola asuh yang terakhir adalah yaitu permisif. Kelonggaran dalam pengambilan keputusan, 

pengawasan yang kurang, perhatian kurang dan kurangnya arahan dari orang tua merupakan ciri 

utama pola asuh ini sehingga anak dituntut untuk menjadi dewasa secara mandiri (P. P. Sari et al., 

2020). Namun, kelemahan dari pola asuh ini adalah anak-anak yang tidak mampu mengendalikan diri 

dapat berisiko terjerumus dalam perilaku negatif dan interaksi sosial yang kurang baik (Subagia, 

2021).  
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Untuk faktor selanjutnya yaitu paparan media informasi. Media informasi adalah bentuk 

visualisasi data dan komunikasi pesan dalam berbagai bentuk yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan kepada masyarakat. Media informasi juga berperan penting dalam menyebarkan pesan dari 

pengguna kepada penerima dengan efektif. Dengan menggunakan media informasi, manusia dapat 

memahami kondisi dan informasi yang sedang berkembang. Menurut Ellison, A., & Coates (2014), 

media informasi terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu print-based information design, interactive 

information design, dan environmental information design. Media informasi cetak adalah media 

informasi yang didasarkan pada representasi visual dari media itu sendiri, yang terkait dengan ilustrasi 

yang tidak hanya menggunakan diagram atau gambar, tetapi juga mencakup foto, ilustrasi, dan teks 

untuk menyampaikan gagasan. Kedua yaitu media informasi interaktif yaitu media informasi yang 

memiliki cara yang berbeda dibandingkan media informasi cetak. Pada media ini pengguna 

berpartisipasi akif dalam membuat dan mengevaluasi informasi yang ada. Media informasi interaktif 

menyediakan solusi yang memungkinkan pengguna untuk menerima pesan yang tersedia dalam 

berbagai bentuk, di mana pengaturan pesan ditentukan oleh desainer yang menciptakan media 

informasi sendiri untuk menyampaikan pesan yang disampaikan dengan sederhana dan jelas. Yang 

terakhir yaitu media informasi lingkungan, media ini berhubungan dengan cara desainer menciptakan 

suatu media untuk mengarahkan audiens dengan mempertimbangkan batasan fisik lingkungan dan 

kebutuhan masyarakat. Desainer perlu menganalisis ruang dan merancang konsep berdasarkan cara 

masyarakat memanfaatkan ruangan itu (Ellison, A., & Coates, 2014).  

Turow (2020) menyatakan bahwa, terdapat berbagai jenis media yang digunakan dalam 

menyampaikan informasi yaitu media cetak dan media digital. Media cetak terbagi menjadi beberapa 

yaitu buku, koran dan majalah (Turow, 2020). Media cetak sendiri memiliki kelebihan diantaranya 

dapat dibaca berulang kali serta dapat disimpan, isi informasinya dapat disimpan atau dikumpulkan, 

dan harganya lebih terjangkau. Sedangkan untuk kelemahan dari media cetak yaitu dalam segi waktu 

media cetak kurang cepat dalam pembagian informasi, media cetak hanya terdiri dari teks, dan 

memerlukan biaya yang cukup mahal untuk melakukan produksi (Wahyudin dalam Khaer, Khoir dan 

Hidayati, 2021). Untuk media informasi selanjutnya yaitu media digital. Media digital terbagi menjadi 3 

yaitu radio, televisi, dan video game (Turow, 2020). Kelebihan dari media ini yaitu dapat mengakses 

informasi secara luas, lebih hemat biaya dibandingkan dengan media cetak, mudah dalam berbagi 

informasi, dan dapat diakses kapanpun dimanapun (Anam et al., 2021) (Kisno & Sianipar, 2019). 

Sedangkan kekurangan dari media informasi digital meliputi kebutuhan akses internet dan 

keterampilan teknologi, akses yang tidak merata, risiko kelebihan informasi, serta potensi penyebaran 

informasi yang tidak tepat atau tidak dapat dipercaya (Evy, 2024).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati dan Agustine (2021), terdapat 

berbagai cara menyaring media informasi yang baik. Pertama, masyarakat harus mengetahui atau 

menyadari kapn informasi itu diperlukan, dimana pemahaman mengenai waktu yang tepat untuk 

mencari informasi serta mengetahui jenis informasi yang dibutuhkan. Kedua, harus pintar dalam 

mencari media massa yang memberikan penjelasan yang mendalam dengan berbagai metode 

pencarian. Ketiga, bijak menilai informasi misalnya siapa pencipta informasi, sumbernya dari mana, 

apakah sumber terpercaya, apakah pemberi informasi sesuai dengan bidangnya. Hal tersebut 

merupakan standar informasi yang sah dan dapat mengantisipasi berita bohong. Keempat, 

memenfaatkan informasi dengan bijak (Rachmawati & Agustine, 2021). 
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Berdasarkan dari berbagai penjelasan yang sudah dijelaskan diatas, peneliti tertarik untuk 

menelaah pengaruh pola asuh dan sumber informasi (paparan media) terhadap kejadian pernikahan 

dini yang ada di Indonesia.  

Pola Asuh 

Dalam penelitian Idawati et al. (2024), hasil yang diperolah yaitu p-value < 0.001; OR 10,34 

yang artinya, orang tua yang berperan sangat kuat terhadap anaknya beresiko 10,34 kali lipat akan 

melakukan pernikahan dini. Hal tersebut merupakan bentuk dari pola asuh otoriter, dimana orang ua 

yang menentukan untuk pengambilan keputusan kepada anak tanpa ada diskusi dan kesepakatan 

antara keduanya (Idawati et al., 2024).  

Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia dan Wisroni (2022) di Kecamatan Lubuk Sikaping, 

Kabupaten Pasaman menunjukkan bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis 

cenderung tidak mendorong anak untuk menikah dini. Hal ini disebabkan oleh sifat perhatian yang 

mereka tunjukkan, seperti memberikan ruang bagi anak untuk bersikap terbuka dan menciptakan 

kehangatan dalam hubungan (Aprilia & Wisroni, 2022).  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Mayunita, Hasanah and Uni (2023), hasil yang diperolah 

antara variable pola asuh dengan kejadian pernikahan dini yaitu (p-value 0,004), dimana orang tua 

yang menerapkan pola asuh yang baik biasanya lebih sering berkomunikasi dengan anak, 

mendengarkan pandangan anak, dan memperhatikan lingkungan sosial anak. Dengan begitu, orang 

tua akan mengerti seperti apa lingkungan pergaulan anaknya dan apa pendapat anak mengenai 

rencana pernikahan. Apabila anak tidak setuju, orang tua tidak akan menghukum dan menghormati 

keputusan anak tersebut (Mayunita et al., 2023).  

Dalam penelitian Gunawan, Isa and Nurafriani (2023), hasil analisis didapatkan sebanyak 

66,7% orang tua yang menerapkan pola asuh demokrtais anaknya melakukan early marriage. Hal ini 

disebabkan oleh orang tua yang terlalu memanjakan anak mereka, sehingga segala keinginan anak, 

termasuk untuk menikah dini, akan dipenuhi oleh orang tua (Gunawan et al., 2023).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Malausma Kabupaten Majalengka, diperoleh 

nilai p sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Penelitian ini menunjukkan karakter 

pengasuhan demokratis yang transparan, pemahaman yang baik, hubungan internal yang kuat 

terbukti memperkecil orang tua untuk mengatur anaknya melakukan pernikahan muda (Heryanto et 

al., 2020).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ulfah dkk. (2020), ditemukan bahwa pola asuh permisif 

yang memberikan kebebasan anak dan bertindak sesuai keinginan berpengaruh dengan pernikahan 

dini, dengan t-statistik sebesar 4,7540, yang melebihi batas kritis 1,96. Dimana penerapan pola asuh 

ini dapat berisiko menciptakan individu yang tidak mampu mengontrol diri. Apabila anak tidak dapat 

mengendalikan dirinya, hal ini dapat mengarah pada perilaku yang menyimpang (Ulfah et al., 2020) 

(Hanifah Asma F. dkk, 2021).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Septianah, Solehati, dan Widianti (2020) di 

Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang, hasil uji statistik mengungkapkan adanya hubungan 

yang signifikan antara pola asuh orang tua dan variabel yang diteliti, dengan nilai p sebesar 0,000 

yang mengindikasikan terdapat hubungan (Septianah et al., 2020).  

Dari penelitian Bhan et al. (2019), didapatkan usia 12 tahun merupakan waktu yang tepat 

untuk menjalin hubungan yang intens dengan anak, yang berguna untuk mencegah terjadinya 
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pernikahan sebeleum usia 16 tahun. Dengan nilai ARRR 23, 95% CI: 0,07- 0,72 pada kualitas 

hubungan sedang dengan orang tua, nilai ARRR 34, 95% CI : 0,11- 0,99 pada kualitas hubungan 

yang kuat dengan orang tua. Kualitas komunikasi dan hubungan orang tua di awal masa remaja 

berperan melindungi anak perempuan dari pernikahan dini. Orang tua yang memiliki hubungan yang 

baik dan intens kepada anaknya menunjukkan penurunan risiko menikah dini yang terjadi. Ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas hubungan antara anak dan orang tua, kecil 

kemungkinan anak untuk menikah sebelum mencapai usia 16 tahun (Bhan et al., 2019). 

Dalam penelitian Paul, Closson dan Raj (2023), hasil analisis didapatkan bahwa diskusi 

antara orang tua dan anak mengenai masalah pribadi didapatkan  relative risk ratio (RRR: 1,29) 

menunjukkan hubungan yang positif dengan keputusan untuk tidak melakukan pernikahan secara dini 

di India. Dikarenakan keterlibatan orang tua merupakan faktor kunci dalam upaya penundaan 

pernikahan usia anak-anak. Dari data tersebut juga dapat dilihat peran orang tua yang terbuka kepada 

anaknya untuk melakukan diskusi terbuki dapat mencegah terjadinya pernikahan dini pada wanita di 

India (Paul et al., 2023).  

Paparan Media 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Afdhal dan Arsi (2022) di Desa Margo Bakti, 

Kabupaten Mesuji, menunjukkan bahwa variabel media informasi memiliki nilai p-value sebesar 0,036. 

Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pernikahan dini dengan media 

informasi yang ada (Afdhal & Arsi, 2022).  

Dari penelitian yang dilakukan di 707 Kecamatan India oleh Singh, Shekhar and Gupta 

(2024), menyatakan Sebagian besar responden (81,7%) memiliki paparan media massa yang 

terbatas. Hasul uji bivariate menunjukan bahwa p-value 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa semakin 

sedikit paparan media massa, semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya pernikahan dini. Dimana 

dapat diartikan terdapat hubungan antara paparan media massa dengan kejadian pernikahan dini di 

707 Kecamatan India (Singh et al., 2024).  

Dalam survei yang dilakukan oleh Juliawati, Novita, dan Yolandia (2021), ditemukan bahwa 

salah satu faktor penyebab pernikahan dini adalah pengaruh media social dimana perean keluarga 

sangat dibutuhkan untuk mengawasi para remaja dalam mengakses teknologi yang canggih saat ini. 

Responden yang dapat mengakses media berpotensi 4,550 untuk melakukan pernikahan dini dengan 

p-value sebesar 0,028 (Juliawati et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Koniasari (2021), hasil uji analisis multivariat 

antara variable media informasi dengan pernikahan dini dengan (p-value = 0,000 < 0,05 ; OR= 5,838), 

artinya responden yang terpengaruh media informasi memiliki kemungkinan 5,838 kali melakukan 

pernikahn dini dibandingkan responden yang tidak terpapar. Pemberian pemahamn dan pengawaan 

pada remaja sangat penting sekali agar lebih cerdas dalam pemanfaatan media informasi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara media informasi terhadap 

pernikahan dini yang terjadi di Kecamatan Cilamaya Kulon (Koniasari, 2021). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Prihatini (2020), hasil analisis menunjukkan faktor 

penyebab pernikahan dini di Kecamatan Pasekan Kabupaten Indramayu Jawa Barat, salah satunya 

yaitu paparan media massa dengan (p-value= 0,032 < 0,05 ; OR= 2,556), yang berarti terdapat 

hubungan antara paparan media massa dengan pernikahan dini dan memiliki resiko 2,556 kali terjadi 

pernikahan dini pada responden yang tidak terpapar media massa. Rendahnya penerimaan informasi 



Lyberty, et.al.  (2025) 

Jurnal MID-Z (Midwifery Zigot) Jurnal Ilmiah Kebidanan (May 2025), Volume 8, Nomor 1 37 

di tempat ini mungkin disebabkan oleh minimnya sosialisasi mengenai pendewasaan usia pernikahan 

dari pemerintah. Selain itu, remaja cenderung kurang tertarik pada informasi yang berbobot. Mereka 

lebih sering mencari hal mengarah ke negatif seperti perilaku seksual (Prihatini, 2020). 

Menurut penelitian yanh dilakukan di Bangladesh, Ghana, dan Irak oleh Saleheen et al 

(2021), hasil analisis yang diperoleh dari ketiga negara tersebut salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap pernikahan usia remaja yaitu media massa, dengan (OR= 1,00). Pada variable media massa 

di ketiga negara tersebut menunjukkan bahwa, perempuan yang tidak terpapar media massa sama 

sekali berpeluang lebih besar terlibat dalam pernikahan dini, dibandingkan dengan perempuan yang 

terpapar media massa (Saleheen et al., 2021).  

Simpulan 

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa di 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini pada remaja, dua aspek 

penting yaitu pola asuh orang tua dan pengaruh media memiliki peranan yang signifikan. Oleh karena 

itu, orang tua perlu lebih memperhatikan pola asuh yang diterapkan kepada anak agar mereka 

merasa nyaman dan bahagia. Selain itu, minimnya informasi mengenai pernikahan dini di media juga 

menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap fenomena ini di kalangan remaja. 
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